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PAMSIMAS ini bertujuan untuk meningkatkan akses masyarakat
ytuandry@gmail.com terhadap air bersih dan saanitasi yang layak. Teori yang digunakan
untuk mengukur efektivitas dalam penelitian ini menggunakan
@ ® @ pendekatan efektivitas menurut Lubis dan Huseini antara lain

pendekatan sumber, pendekatan proses dan pendekatan sasaran.
Comiet 3005 o o Putihedvu trictems. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan jenis
penelitiannya menggunakan penelitian lapangan (field research). Sumber data yang digunakan
yakni data sekunder dan data primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni
observasi, wawancara dan dokumentasi, teknik triangluasi data yang digunakan antara lain
triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program PAMSIMAS
berhasil memenuhi dan meningkatkan akses air bersih di Desa Wolowea Timur. Hal ini dapat
dilihat dari aspek pendekstan sumber yang menunjukkan bahwa program PAMSIMAS ini telah
berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan pelaksanaan di Desa Wolowea Timur. Dalam
pendekatan proses, keterlibatan masyarakat dan setiap proses penyediaan dan pengelolaan
sarana air minum menjadi faktor penting, sehingga sarana dan prasarana yang tersediadapat
digunakan oleh seluruh masyarakat dalam pemenuhan akan kebutuhan air minum sehari-hari
dan disamping itu juga pemanfaatan air yang tersedia digunakan untuk pertanian kecil-kecilan
oleh masyarakat. Meskipun terdapat tantangan terkait pemeliharaan fasilitas, penelitian ini
menyarankan peningkatan kapasitas pengelola PAMSIMAS dan peningkatan keterlibatan
masyarakat dalam pemeliharaan sarana dan prasarana yang ada.
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PENDAHULUAN

Sebagai platform pembangunan air minum dan sanitasi pedesaan yang dilaksanakan
dengan pendekatan berbasis masyarakat program PAMSIMAS hadir dengan tujuan awal
membantu masyarakat desa dalam berbagai kebutuhan air untuk aktivitas setiap harinya dan
meningkatkan akses pelayanan air minum dan sanitasi yang berkelanjutan di wilayah perdesaan
dan peri-urban (Petunjuk Teknis PAMSIMAS).

Provinsi Nusa Tenggara Timur juga menerapkan program PAMSIMAS guna
meningkatkan akses pelayanan air bersih dan sanitasi yang layak, salah satunya di Desa
Wolowea Timur, Kecamatan Boawae, Kabupaten Nagekeo dengan luas wilayah sebesar 9.47 km?2.
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Pelaksanaan program ini diwilayah tersebut ditargetkan penggunaannya oleh warga Desa
Wolowea Timur, dengan rincian jumlah Kepala Keluarga sebanyak 183 KK dengan jumlah jiwa
sebanyak 760 jiwa.  (Sumber: Kantor Desa Wolowea Timur, 2024).

Output (hasil) yang diperoleh dari implementasi program Pamsimas tersebut berupa telah
dibangunnya beberapa tonggak/keran ramah disabilitas yang di 7 titik wilayah Desa Wolowea
Timur, seperti tabel berikut:

Lokasi Jumlah Keran
keran/tonggak Air
air
RT 01
RT 02
RT 03
RT 04
RT 05
RT 06
RT 07
Total: 8 buah

N P = = = = =

Dengan ukuran 1x2m. Selain itu juga di bangun 1 buah bak reservoir (bak penampung)
yang terletak di RT 04. (Pengurus Pamsimas Desa Wolowea Timur,2024).

Awalnya masyarakat merasa sangat terbantu karena tidak sulit lagi untuk
mendapatkan air bersih. Seiring berjalannya waktu, pelaksanaan program Pamsimas ini terdapat
beberapa hal yang menjadi permasalahan seperti kurangnya pemeliharaan dalam hal ini
merawat dan menjaga sarana dan prasarana yang telah dibangun, menjadi salah satu penyebab
kurang lancarnya pendistribusian air ke setiap keran yang telah dibangun. Berdasarkan uraian
latar belakang maka penulis dapat menarik rumusan masalah untuk melakukan penelitian
mengenai judul “Efektivitas Program Pamsimas di Desa Wolowea Timur Kecamatan Boawae
Kabupaten Nagekeo”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif yang datanya berdasarkan data dari lokasi penelitian. Lokasi penelitian ini bertempat
di Desa Wolowea Timur, Kecamatan Boawae, Kabupaten Nagekeo. Lokasi ini dipilih oleh
peneliti karena Desa Wolowea Timur merupakan salah satu desa yang menjalankan program
PAMSIMAS di Kabupaten Nagekeo. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi dan sumber data primer
berupa hasil wawancara. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
pendukung, studi kepustakaan, serta hasil penelitian yang tidak secara langsung ditemukan
yang berkaitan dengan masalah penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi dengan jumlah informan sebanyak 10 orang. Adapun sistematika analisis dalam
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penelitian ini merujuk pada analisis data model interaktif oleh Huberman dan Miles, antara lain:
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, kesimpulan/ verifikasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas merupakan konsep yang sangat penting karena mampu memberikan
gambaran mengenai keberhasilan organisasi dalam mencapai sasarannya.

Dalam penelitian tentang efektivitas program penyediaan air minum dan sanitasi berbasis
masyarakat (PAMSIMAS) di Desa Wolowea Timur, Kecamatan Boawae, Kabupaten Nagekeo ini
penulis mengukur efektivitas program menggunakan pendekatan menurut Lubis dan Huseini
(2007) antara lain:

1. Pendekatan Sumber (Resource Approach)
Sumber Daya Manusia, didefenisikan sebagai semua manusia yang terlibat dalam
suatu organisasi untuk mengupayakan terwujudnya tujuan.
Tabel 1. Data Pendidikan Masyarakat Desa Wolowea Timur

Jenis Pendidikan Jumlah
SD SMP SMA PT
529 orang
146 122 167 94

Sumber: Desa Wolowea Timur,2023

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dengan pendidikan penduduk desa memiliki
peran yang sangat penting dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam
pelaksanaan suatu program. Dalam peneliitian ini mengenai aspek sumber daya manusia
dilihat bahwa masyarakat Desa Wolowea Timur memiliki partisipasi yang sangat aktif dalam
pelaksanaan program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat
(PAMSIMAS).

Keikutsertaan mereka terlihat dalam berbagai bentuk, mulai dari penyusunan rencana
hingga pengerjaan fisik proyek. Selain itu, aparat desa juga turut serta dalam mendukung
pelaksanaan program ini, mencerminkan adanya kerjasama yang baik antara masyarakat dan
pemerintah desa untuk mencapai keberhasilan program.

1) Sumber Anggaran

Dalam pengimplementasian Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi
Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) di Desa Wolowea Timur, dukungan finansial sangat
diperlukan. Dana yang digunakan berasal dari kontribusi masyarakat setempat dengan
jumlah Rp.11.000,00/KK serta APBN sebesar Rp.38.500.000. Kontribusi masyarakat
penting untuk memastikan penggunaan dana yang efektif dan membangun kepercayaan
terhadap program. Dana yang tersedia ini digunakan untuk perencanaan, pembangunan,
pemeliharaan fasilitas air, serta penyediaan sarana prasarana dan pembiayaan tukang.

2) Sarana Prasarana, sebagai penunjang keberhasilan suatu proses yang dilakukan.
Berdasarkan wawancara dengan para narasumber dijelaskan bahwa untuk sarana dan
prasarana yang tersedia di wilayah Desa Wolowea Timur sebagai pendukung
pelaksanaan program mencakup sumber mata air yang mana sumber mata air ini penting
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sebagai pemasok air yang akan disalurkan dan juga ketersediaan sumber air yang bersih
dapat mengurangi risiko penyakit dan meningkatkan kesehatan masyarakat. Selain juga
penyediaan fasilitas perpipaan yang baik memastikan bahwa air bersih dapat menjangkau
rumah-rumah dengan efisien. Beberapa sarana prasarana penunjang program
PAMSIMAS di Desa Wolowea Timur seperti berikut:

1. Bak Reservoir

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024

2. Pendekatan Proses (ProcessApproach)

1) Prosedur Kerja adalah suatu rangkaian dari tata kerja yang saling berhubungan satu
dengan lainnya dimana terlihat adanya suatu urutan, tahap demi tahap dan jalan yang
ditempuh dalam rangka menyelesaikan suatu bidang tugas. Dari hasil wawancara dengan
beberapa narasumber tentang prosedur kerja dijelaskan bahwa dalam pelaksanaan
program PAMSIMAS ini tahap awal yang penting dilakukan untuk memastikan
pemahaman dan keterlibatan aktif dari masyarakat adalah sosialisasi, melalui sosialisasi
masyarakat diberikan informasi tentang tujuan, manfaat, dan cara berpartisipasi dalam
program. Dalam tahap ini juga tim PAMSIMAS desa dibentuk untuk mengelola
pelaksanaan di tingkat desa. Setelah itu dilanjutkan pelaksanaan pembangunan
infrastruktur, tahap konstruksi untuk membangun fasilitas penyediaan air dan sanitasi
sesuai dengan yang telah direncanakan.
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Partisipasi Masyarakat, dianggap penting karena dapat meningkatkan efektivitas dan
keberlanjutan program dan memastikan bahwa program tersebut memenuhi kebutuhan
dan harapan masyarakat. Kesimpulan dari partisipasi masyarakat dalam program
PAMSIMAS adalah bahwa keterlibatan aktif masyarakat sangat penting untuk
keberhasilan dan keberlanjutan program penyediaan air minum dan sanitasi. Partisipasi
ini tidak hanya meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab, tetapi juga
memastikan bahwa sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan lokal dan dapat
berfungsi dengan baik dalam jangka panjang. Melalui kontribusi dalam pembiayaan,
pelaksanaan, pengelolaan, dan pengawasan, masyarakat dapat menciptakan solusi yang
lebih berkelanjutan, serta meningkatkan kualitas hidup. Partisipasi ini sangat penting
untuk memastikan bahwa program dapat berjalan dengan baik, tepat sasaran, dan
memenuhi kebutuhan masyarakat.

3. Pendekatan Sasaran (Goals Approach)

1)

2)

Output, merujuk pada hasil ataupun produk yang dihasilkan dari suatu proses atau
kegiatan. Dari wawancara dengan beberapa narasumber berkaitan dengan output, dapat
dijelaskan bahwa program ini berhasil meningkatkan akses masyarakat terhadap air
bersih yang layak, dengan fokus utama pada penyediaan air untuk kebutuhan dasar
masyarakat, seperti kebutuhan untuk mandi, cuci, dan kakus (MCK) dan juga baik untuk
konsumsi maupun kebutuhan harian. Pemanfaatan air sebagai perwujudan dari program
PAMSIMAS melalui fasilitas yang telah dibangun seperti 8 buah tugu air dan 2 buah bak
penampung utama. Adapun target penerima program Pamsimas dengan jumlah 185 KK
yang terletak di dusun 1 dan dusun 2.

Outcome, merupakan hasil yang dicapai setelah sebuah program dijalankan, outcome lebih
mengarah pada perubahan yang terjadi akibat dari aktivitas tersebut. Berdasarkan
wawancara dengan narasumber dmengenai outcome dijelaskan bahwa pemanfaatan air
yang tersedia sebagai perwujudan pelaksanaan program digunakan oleh masyarakat Desa
Wolowea Timur untuk kebutuhan sehari-hari, sedangkan untuk kebutuhan dalam bidang
kehidupan lainnya disesuaikan dengan jumlah debit air yang keluar. Dengan hadirnya
program ini juga membantu masyarakat untuk meningkatkan pola hidup sehat. Seiring
berjalannya waktu manfaat program ini mulai kurang dirasakan dikarenakan
pemanfaatan dari sarana yang telah disediakan di rasa semakin kurang, fasilitas
pendukung penyediaan air yang sudah tersedia mulai jarang digunakan hal ini
disebabkan karena ada beberapa titik yang pengalirannya airnya tidak lancar dan
dibiarkan begitu saja.

Faktor Pendukung dan Penghambat Efektivitas Program PAMSIMAS

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dari sebuah program ialah

faktor pendukung. Dalam efektivitas Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat (PAMSIMAS) di Desa Wolowea Timur ada beberapa hal yang menjadi pendukung
antara lain:

1. Tingkat Partisipasi Masyarakat yang baik dalam pelaksanaan program
2. Ketersediaan Sumber Daya Alam yang Memadai
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Adapun faktor penghambat Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat (PAMSIMAS) di Desa Wolowea Timur ada beberapa hal yang menjadi pendukung
antara lain:

1. Perilaku masyarakat yang kurang bertanggungjawab
2. Lokasi bak penampung yang kurang strategis

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan Program Penyediaan Air
Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) di Desa Wolowea Timur menunjukkan
bahwa keberhasilan program sangat bergantung pada dukungan masyarakat dan ketersediaan
sumber daya alam.

Dampak Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat di Desa Wolowea
Timur
Berikut beberapa dampak positif hadirnya Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi
Berbasis Masyarakat di Desa Wolowea Timur antara lain:
1. Akses Air Bersih Meningkat
2. Peningkatan Kualitas Hidup
3. Kesadaran Akan Kesehatan dan Kebersihan
Beberapa dampak negatif dari Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat di Desa Wolowea Timur antara lain:
1. Tantangan Dalam Pemeliharaan Fasilitas.
2. Kerusakan pipa saluran air yang rawan terjadi karena kondisi geografis dan faktor eksternal
Dari beberapa dampak diatas di Desa Wolowea Timur, Program Penyediaan Air Minum
dan Sanitasi Berbasis Masyarakat memiliki potensi untuk membawa perubahan besar, terutama
dalam hal meningkatkan akses air bersih dan sanitasi serta memberdayakan masyarakat.
Namun, untuk memaksimalkan dampak positif dan mengurangi dampak negatifnya, penting
untuk mengembangkan strategi pemeliharaan yang efektif dan meningkatkan partisipasi
masyarakat. Keberhasilan program ini sangat bergantung pada komitmen semua pihak,
termasuk orang-orang yang terlibat di dalamnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Efektivitas Program Penyediaan
Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat di Desa Wolowea Timur, dapat disimpulkan bahwa
Program PAMSIMAS di Desa Wolowea Timur dinilai efektif dari sisi pelaksanaan sumber daya,
proses pengelolaan yang melibatkan masyarakat, dan pencapaian sasaran penyediaan fasilitas
air bersih.
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